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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

BAPPEDA adalah unsur penunjang pemerintah daerah yang mempunyai 

tugas membantu walikota dalam menentukan kebijakan di bidang perencanaan 

pembangunan di daerah serta penilaian dan pelaksanaannya. Bappeda dibentuk 

berdasarkan kebutuhan, perkembangan, dan kemajuan dibidang pemerintahan 

serta kemajuan teknologi dewasa ini dalam rangka membantu pemerintah daerah 

melaksanakan pembangunan, khususnya di bidang pemerintahan. Sesuai dengan 

UU RI No 32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah, telah memberikan 

wewenang dan keleluasaan bagi pemerintah daerah untuk merencanakan dan 

menetapkan sepenuhnya kebijakan dan program daerahnya. Dengan adanya 

otonomi daerah maka pemerintahan daerah dituntut lebih mandiri, sehingga 

berbagai perintis pembangunan daerah kearah tujuan dan kesuksesan akan 

menjadi agenda penting yang harus disiapkan pemerintah oleh pemerintah 

daerah.1 

Rencana pembangunan jangka panjang daerah (RPJPD), Perencanaan 

pembangunan daerah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 

perencanaan pembangunan nasional (SPPN) yang diatur dalam UU RI No 25 

tahun 2004. Menurut UU RI No 25 tahun 2004 Pasal 33 ayat 3 ditegaskan bahwa 

“dalam penyelenggaraan pembangunan daerah, kepala daerah dibantu oleh kepala 

                                                             
1 Friando Simanungkalit. Tugas pokok BAPPEDA dalam sistem pemerintahan daerah, 

(Article Research gate : 2019), hal 2  
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Bappeda” Pasal 33 ayat 2 menyatakan bahwa “Pimpinan satuan kerja perangkat 

daerah menyelenggarakan perencanaan pembangunan daerah sesuai dengan tugas 

dan kewenangannya’ Pasal 33 ayat 4 menyatakan bahwa “Gubernur 

menyelenggarakan kooodinasi, integrasi, singkronisasi, dan sinergi perencanaan 

pembangunan antar kabupaten/kota”. Di dalam undang-undang UU No 26 tahun 

2007 tentang penataan ruang pasal 7 ayat 1 menyatakan bahwa negara 

menyelenggarakan penataan ruang untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Selain itu, dalam pasal 19 poin C dinyatakan bahwa penataan ruang dilakukan 

sebagai upaya pemerataan pembangunan, pertumbuhan, dan menciptakan 

stabilitas ekonomi. UU ini menunjukan bahywa ekonomi merupakan salah satu 

tujuan dari perencanan tata ruang wilayah (RTRW).  

Secalral lebih spesifik, da llalm penyusunaln taltal rualng wilalyalh (RTRW) kota l 

berdalsalrkaln peralturaln menteri pekerja laln umum No. 17/PRT/M/2009, alnallisis 

ekonomi yalng dilalkukaln halrus dalpalt mengidentifika lsi kalralkteristik ekonomi kota l 

yalng meliputi balsis ekonomi da leralh, ekonomi loka ll daln sektor informa ll, prospek 

pertumbuhaln ekonomi dima lsal yalng alkaln daltalng, daln salralnal pralsalralnal penunjalng 

kegialtaln ekonomi. Perenca lnalaln wilalyalh daln kotal, terutalmal yalng berhallualn palda l 

taltal rualng dalpalt berkonstribusi besa lr terhaldalp perkembalngaln ekonomi. proses 

inib terdiri da lri 2 hall ya litu pengalralhaln lokalsi- lokalsi produksi da llalm bentuk taltal 

gunal lalhaln sertal pengembalngaln berbalgali malcalm infralstruktur ja lringaln ya lng 

memfalsilitalsi berbalgali alliraln balralng daln oralng yalng terlibalt dallalm proses 

produksi, distribusi, konsumsi a lkhir, hinggal pengelolalaln limbalhnyal. Oleh seba lb 

itu, setialp perencalnalaln wilalyalh daln kotal halrus mempertimba lngkaln dalsalr-dalsalr 



3 

 

 

dalri mekalnisme kerjal ekonomi dallalm rualng. Pemalhalmaln ini halrus menjaldi balsis, 

misallnyal dalla lm penentualn struktur rualng wilalyalh sebalgalimalnal dialmalnaltkaln oleh 

UU RI No 26 talhun 2007. 2 Dallalm terwujudnyal pembalngunaln sualtu daleralh 

memiliki balgialn penting ya litu terwujudnyal taltal kelolal pemerintalhaln daleralh yalng 

balik. Aldal 3 pemalngku kepentinga ln terwujudnyal pembalngunaln Halkiki sualtu 

daleralh yalitu pemerinta lhaln daleralh, pihalk dunial usalhal, daln malsyalralkalt daleralh itu 

sendiri. Oleh ka lrenal itu sinegritals dialntalral tigal pemalngku kepentingaln tersebut 

halrus digallalng sedemikialn rupal algalr pembalngunaln daleralh malmpu mencalpa li 

tujualn utalmalnya l yalitu terciptalnyal kesejalhteralaln malsyalralkalt daleralh yalng 

bersalngkutaln. Selalin mensyalraltkaln haldirnyal Taltal kelolal pemerintalhaln yalng balik, 

dallalm pembalngunaln daleralh jugal halrus aldal upalyal mewujudkaln pertumbuha ln 

ekomoni lokall. Pertumbuha ln ekonomi yalng mendalsalr sebalgali sallalh saltu indikaltor 

keberhalsila ln pembalngunaln, halrus bersalmal-salmal dikembalngkaln oleh palra l 

pemalngku kepentinga ln secalral solid. Dallalm Pembalngunaln daleralh untuk dalpalt 

berhalsil halruslalh malmpu menjalwalb daln mengaltalsi berbalgali talntalngaln daln 

kendallal. Yalng halrus daln dalpalt dilalkukaln aldallalh merekalyalsal perkembalnga ln 

pembalngunaln secalral cermalt, terencalnal, konsisten, algalr secalral bertalhalp berbalga li 

kendallal itu dalpalt dialtalsi. selalin itu hall yalng salngalt penting aldallalh tekald dalera lh 

yalng tertinggall sendiri untuk berusa lhal malju menuju ke alralh yalng dikehendalki. 

Dallalm upalyal itu, pembalngunaln daleralh dalpalt dilihalt dalri beberalpal segi.  

                                                             
2 Widodo dwi pralmono dkk, Ekonomi wilalyalh perencalnalaln ttal rualng, (Deepublish : 

2019), hall 10 
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1. Segi pembalngunaln sektorall. pencalpalialn salsalraln pembalngunaln nalsiona ll 

dilalkukaln melallui berbalgali kegialtaln pembalngunaln sektorall yalng 

dilalksalnalkaln di daleralh disesualikaln dengaln kondisi da ln potensinyal.  

2. Segi pembalngunaln wila lyalh yalng meliputi perkotalaln daln pedesalaln. 

sebalgali pusalt dalri lokalsi kegialtaln sosiall ekonomi wila lyalh tersebut. kotal 

daln desal salling terkalit daln membentuk sualtu sistem. oleh ka lrenal itu 

pembalngualn wilalyalh meliputi pemba lngualn wilalyalh perkotalaln da ln 

pedesalaln yalng terpaldu daln salling mengisi.  

3. Pembalngunaln daleralh dilihalt dalri segi pemerinta lhalnnyal. algalr tujualn da ln 

usalhal pembalngunaln daleralh dalpalt berhalsil dengaln balik malkal pemerintalh 

daleralh perlu berfungsi denga ln balik. oleh kalrenal itu pembalngunaln dalera lh 

merupalkaln usalhal mengembalngkaln daln memperkualt pemerintalhaln daleralh 

dallalm ralngkal malkin malntalpnyal otonomi daleralh yalng nyaltal, dinalmis, 

seralsi, daln bertalnggung jalwalb.3 

Dallalm tinja lualn geogralfis kotal itu aldallalh sualtu tempalt yalng penduduknya l 

ralpalt, rumalh-rumalh nyal berkelompok-kelompok daln maltal pencalhalrialn 

penduduknyal bukaln pertalnialn.4 Sedalngkaln Ibukotal merupalkaln pusalt 

pemerintalhaln sualtu daleralh altalu negalral. Kotal itu bialsalnyal terpilih kalrenal beberalpa l 

sebalb, alntalral lalin memiliki da leralh yalng lebih luals dalri deralh yalng lalin. Dalla lm 

Menentukaln lokalsi ibukotal sualtu daleralh bukaln halnyal alsall menunjuk sa llalh saltu 

daleralh, alkaln tetalpi memerlukaln kaljia ln dalri alnallisis dalri berbalgali kriterial da ln 

                                                             
3 Gunalndjalr Kalrtalsalsmital, Pembalngunaln untuk ralkyalt, (Cides : 1996), hall 338-339 

 
4 Alzwalr yusraln dkk, Desal daln Kotal dallalm potret Pendidikaln, Prosiding Ks: Riset daln 

Pkm Vol 2 No 3, hall 420  
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indikaltor pertumbuhaln daln perkembalngaln kotal balik menya lngkut falktor internall, 

falktor eksternall daln dalyal dukung lingkungaln ibukotal balru. Dallalm penunjukaln 

lokalsi Ibukotal pemerintalh daleralh jugal halrus mempertimba lngkaln falktor-falktor 

yalng memungkinkaln terjaldinyal hubungaln efektif alntalral pemerintalh daln 

malsyalralkalt, malmpu mempertimbalngkaln segallal kebutuhaln alkaln rualng, pelalya lnaln, 

daln alksebilitals yalng primal terhaldalp kelalncalraln rodal pemerintalhaln.  

Algalr menguralngi ketimpalngaln dallalm pembalngunaln dallalm setia lp 

pembalngunaln altalu perubalhaln menghendalki aldalnyal penetalpaln lokalsi. Persoa llaln 

lokalsi merupalkaln persoallaln pemilihaln tempalt yalng sesuali dallalm alrti dalpalt 

memberikaln efesiensi ba lgi sualtu kegialtaln tertentu. diliha lt dalri kegialtaln itu sendiri 

malupun dalri kalitalnnya l dengaln kegialtaln ditempalt-tempalt lalin. pemikira ln tentalng 

penentualn lokalsi obyek-obyek malupun tempalt-tempalt kegialtaln berlalngsung, 

Dimalksudkaln untuk mencalpali efisiensi da ln optimalsi. Efisiensi da ln optimalsi yalng 

dimalksud aldallalh dallalm hall pengalralhaln menuju lokalsi yalng bersalngkutaln malupun 

dallalm hall pengisia ln rualng. Paldal Kenyaltalalnnya l rualng yalng menalmpung kegialtaln-

kegialtaln malnusial dallalm kuallitals daln kalralkteristiknyal salngalt berbedal. Penggunala ln 

yalng efisien daln optimall beralti memilih daln menentukaln kegialtaln-kegialtaln yalng 

sesuali daln palling menguntungkaln balgi sualtu rualng tertentu pemiliha ln ini alkaln di 

pengalruhi oleh potensi ya lng dimiliki.  Dallalm UU RI No 26 talhun 2007 tentalng 

penaltalaln rualng paldal balb XI ketentualn pidalnal palsall 69 alyalt 1 setialp oralng yalng 

tidalk menaltalalti taltal rualng yalng telalh ditetalpkaln sebalgalialmalnal yalng dimalksud 

dallalm palsall 61 huruf a l yalng mengalkibaltkaln perubalhaln fungs-fungsi rualng 
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dipidalnal penjalral palling lalmal 3 talhun daln dedal palling balnyalk Rp 500.000.000,- . 

Salmal Hall nyal dengaln firmaln Allla lh sebalali berikut  

لَ دوُا وا ا باعْدا  الأرْضِّ  فِّي تفُْسِّ ها ادْعُوهُ  إِّصْلاحِّ وْ  وا طا  فاًخا عاًوا ةا  نا إِّ  ما حْما ِّ  را  اللّٰا

يب   نا  قارِّ نِّينا  مِّ  (٥٦) الْمُحْسِّ
Alrtinyal : Daln ja lngalnlalh kalmu berbualt kerusalkaln di bumi setelalh 

(dicipta lkaln) denga ln balik. Berdoa llalh kepaldal-Nyal dengaln ralsal talkut daln 

penuh halralp. Sesungguhnya l ralhmalt Alllalh salngalt deka lt kepaldal oralng 

yalng berbualt keba likaln. (Q.S All Al’ralf alyalt 56)5 

 

Dalam ayat ini Allah melarang manusia agar tidak membuat kerusakan di 

muka bumi. Larangan membuat kerusakan ini mencakup semua bidang, seperti 

merusak pergaulan, jasmani dan rohani orang lain, kehidupan dan sumber-sumber 

penghidupan (pertanian, perdagangan, dan lain-lain), merusak lingkungan dan lain 

sebagainya. Bumi ini sudah diciptakan Allah dengan segala kelengkapannya, 

seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan, hutan dan lain-lain, Yang 

semuanya ditujukan untuk keperluan manusia, agar dapat diolah dan 

dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk kesejahteraan mereka. Oleh karena 

itu, manusia dilarang membuat kerusakan di muka bumi.6 

Mengelolal ibukotal bukalnla lh hall yalng mudalh kalrenal ibukotal aldallalh kotal 

utalmal dallalm kegialtaln sosiall, ekonomi, daln politik sehingga l kesallalha ln 

pengelolalaln berpotensi menimbulka ln berbalgali permalsallalhaln. dalmpalk demogra lfi 

daln ekonomi yalng tidalk diimbalngi dengaln pengelolalaln yalng balik alka ln 

menimbulkaln berbalgali malsallalh perkotalaln. malsallalh yalng timbul alkibalt kesallalha ln 

poengelolalaln ibukotal alntalral lalinterjaldinyal sentrallisalsi ekonomi da ln politik, 

                                                             
5 https://kalam.sindonews.com/ayat/56/7/al-araf-ayat-56 diakses pada tanggal 24 Oktober 

2023 pukul 19:00 

 
6 ibid 

https://kalam.sindonews.com/ayat/56/7/al-araf-ayat-56
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ketimpalngaln ekonomi, buruknya l sistem tra lnsportalsi, tingginya l alngkal kemiskinaln, 

pengalngguraln, sertal timbulnyal konflik horizonta ll.  

Kotal Balnjalrbalru Kallimalntaln Selaltaln resmi Mengga lntikaln balnjalrmalsin 

menjaldi Ibukotal provinsi kallimalntaln selaltaln. Ralncalngaln Undalng-undalng (RUU) 

pemindalhaln ibukotal kallsel itu telalh disepalkalti DPR RI da llalm ralpalt palripurna l 

selalsal 15 februalri 2022. Penetalpaln sebalgali Ibukotal tersebut tercalntum dallalm UU 

provinsi kallima lntaln selaltaln Balb II palsall 4 yalng menyebutka ln ibukotal provinsi 

kallimalntaln selaltaln Berkedudukaln dikotal Balnjalrbalru. 7  

Dallalm Palripurnal DPR RI memutuskaln menggalntikaln UU RI NO 25 talhun 

1956 tentalng pembentukaln Provinsi ka llimalntaln balralt, kallimalntaln sela ltaln, da ln 

kallimalntaln timur. Dalsalrnya l Undalng-undalng lalmal tersebut dinilali malsih 

berdalsalrkaln paldal konstitusi Republik infdonesia l serikalt (RIS). Ka lrenal itu, diuba lh 

dengaln Undalng-undalng balru beraldalsalrkaln UUD 1945 ha lsil almalndemen 

sebalgalimalnal konstitusi ya lng berlalku sekalralng. Dalmpalknyal dallalm caltaltaln sejalra lh 

dimalsal depaln alkaln menuliskaln balhwal Ibukotal kallimalntaln selaltaln aldalla lh 

Balnjalrbalru.8 Penetalpaln kotal Balnjalrbalru sebalgali ibukotal kallimalntaln selalta ln 

dihalralpkaln alkaln berdalmpalk paldal kemaljualn daleralh. Mengingalt Rencalna l 

pemindalhaln ibukoral negalral (IKN) Ke kallimalntaln Timur. sehingga l Balnjalrbalru 

dihalralpkaln jaldi daleralh penyalnggal di wilalyalh kallimalntaln selaltaln.  

                                                             
7https://almp.kompals.com/regionall/reald/2022/02/24/122500578/ini-allalsaln-ibu-kotal-

kallsel-dipindalhkaln-dalri-balnjalrmalsin-ke-balnjalrbalru dikalses paldal talnggall 18 november 2022, pukul 

08.00  

 
8https://kallimalntalnpost.com/2022/02/sejalralwaln-tuding-pemindalhaln-ibukotal-provinsi-

kuralng-pertimbalngkaln-historis-daln-laltalr-belalkalng dialkses paldal talnggall 18 november 2022, pukul 

08.00 

https://amp.kompas.com/regional/read/2022/02/24/122500578/ini-alasan-ibu-kota-kalsel-dipindahkan-dari-banjarmasin-ke-banjarbaru
https://amp.kompas.com/regional/read/2022/02/24/122500578/ini-alasan-ibu-kota-kalsel-dipindahkan-dari-banjarmasin-ke-banjarbaru
https://kalimantanpost.com/2022/02/sejarawan-tuding-pemindahan-ibukota-provinsi-kurang-pertimbangkan-historis-dan-latar-belakang
https://kalimantanpost.com/2022/02/sejarawan-tuding-pemindahan-ibukota-provinsi-kurang-pertimbangkan-historis-dan-latar-belakang


8 

 

 

Berdalsalrkaln halsil Observalsi alwall ya lng salyal lalkukaln paldal Jumalt 17 Malret 

2023 dengaln ibu Kiki Alfrialni selalku Stalff Bidalng Infralstuktur paldal Balppeda l 

Provinsi Kallsel belia lu mengaltalkaln balhwal :  

Dalsalr Hukum Perpinda lhaln ibukotal dalri Balnjalrmalsin ke Balnjalrbalru yalitu 

UU No 8 talhun 2022 paldal balb II Pa lsall 4 yalng bunyinyal “Ibukota l 

Provinsi ka llimalntaln sela ltaln berkedudukaln dikotal Balnjalrbalru”. 

Sela lnjutnyal Dikalrenalkaln pusalt pemerinta lhaln seka lralng yalkni di kota l 

Balnjalrbalru malkal salsalraln dalri perencalnalaln ta ltal rualng wilalyalh kota l 

Balnjalrbalru setela lh menja ldi ibukotal iallalh Perguda lngaln, Alkomodalsi, 

Industri, daln Pendidika ln. Renca lnal nyal jugal di alreal Balndalra l 

Syalmsudinoor a lkaln diba lngun semalcalm A lero city a ltalu kotal balru yalng 

bernualnsal metropolita ln. 9 

 

Falktor lalin yalng menjaldi allalsaln pemindalhaln pusalt pemerintalhaln ini juga l 

dikalrenalkaln untuk mendukung kebija lkaln daleralh dallalm pemeraltala ln 

pembalngunaln. Berikutnya l, pemecalh fungsi kotal di Ibukotal kallimalntaln selaltaln, 

setal konsep pembalngunaln kalwalsaln balnjalr Balkulal. Falktor kondisi perkota laln 

balnjalrmalsin jugal menjaldi allalsaln Pemindalhaln ini, yalkni kondisi fisik da ln 

lingkungaln yalng kuralng mendukung, keterba ltalsaln lalhaln, setal permalsallalhaln 

kependudukaln.  

Berdalsalrkaln permalsallalhaln dialtals, Baldaln Perencalnalaln pembalnguna ln 

daleralh sudalh semestinyal berperaln dallalm mengaltur taltal rualng wilalyalh kotal 

Balnjalrbalru sebalgali Ibukotal provinsi kallimalntaln selaltaln. Malkal dalri itu peneliti 

tertalrik untuk meneliti lebih ja luh mengenali Balgalimalnal Peraln Baldaln Perencalnala ln 

Pembalngunaln daleralh provinsi Ka llimalntaln selaltaln dallalm rencalnal Taltal Rualng 

Wilalyalh Kotal balnjalrbalru sebalgali Ibukotal balru kallimalntaln Selaltaln daln alpa l 

Kendalla l yalng dihaldalpi Balppedal lallu menualngkalnnyal dallalm judul PERA lN 

                                                             
9 wawancara dengan ibu Kiki Afriani, tanggal 17 maret 2023, pukul 10:30 di Kantor 

BAPPEDA Provinsi Kalimantan Selatan 
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BAlPPEDAl PROVINSI KAlLIMAlNTAlN SELAlTAlN DAlLAlM RENCAlNAl 

TAlTAl RUAlNG WILAlYAlH (STUDI KAlSUS KOTAl BAlNJAlRBAlRU 

SEBAlGAlI IBUKOTAl PROVINSI KAlLIMAlNTAlN SELAlTAlN).  

 

B. Rumusaln Malsallalh  

1. Balgalima lnal Peraln Balppedal Provinsi Kallima lntaln Selaltaln dallalm Rencalna l 

Taltal Rualng Wilalyalh kotal Balnjalrbalru sebalgali ibukotal Provinsi Kallimalnta ln 

Selaltaln? 

2. Alpal Kendallal yalng dihaldalpi oleh Balppedal dallalm rencalnal taltal rualng 

wilalyalh kotal balnja lrbalru sebalgali Ibukotal Provinsi Kallimalntaln selaltaln?  

 

C. Tujua ln daln Signifika lsi Penelitia ln  

1. Untuk mengeta lhui Balgalimalnal Peraln Balppedal Provinsi Ka llimalntaln 

Selaltaln dallalm Rencalnal Taltal Rualng Wilalyalh kotal Balnjalrbalru sebalga li 

ibukotal Provinsi Kallimalntaln Selaltaln 

2. Untuk Mengeta lhui Alpal Kendallal ya lng dihaldalpi oleh Ba lppedal dalla lm 

rencalnal taltal rualng wilalyalh kotal balnjalrbalru sebalgali Ibukotal Provinsi 

Kallimalntaln selaltaln 

Signifikalnsi penelitia ln dallalm penelitialn kalli ini aldalpun beberalpal malnfalalt 

yalng dihalralpkaln yalitu :  

1. Malnfalalt Teoritis  

Untuk menalmbalh pengetalhualn daln walwalsaln peneliti daln malhalsiswal(i) 

falkultals syalrialh terutalmal Prodi Hukum Ta ltal Negalral jugal seluruh malhalsiswal(i) 
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UIN Alntalsalri Balnjalrmalsin daln dihalralpkaln dalpalt menjaldi alcualn untuk peneliti 

lalin Falkultals sya lrialh yalng alkaln melalkukaln penelitialn mendallalm mengena li 

permalsallalhaln yalng salmal.  

2. Malnfalalt Pralktis  

Dengaln aldalnyal penelitialn ini dihalralpkn bukaln halnyal bergunal balgi 

malhalsiswal(i) Falkultals Syalrialh UIN Alntalsalri Balnjalrmalsin tetalpi jugal berguna l 

untuk seluruh Ma lhalsiswal(i) UIN Alntalsalri Balnjalrmalsin.  Penelitia ln ini sebalga li 

balgialn Tugals Alkhir untuk menyelesa likaln studi peneliti pa ldal Falkultals Syalria lh 

Prodi Hukum Ta ltal Negalral UIN Alntalsalri Balnjalrmalsin. 

   

D. Definisi Opera lsiona ll  

1. Pengertia ln Pera ln 

Peraln aldallalh sualtu pekerjalaln yalng dilalkukaln seseoralng berdalsalrkaln staltus 

yalng disalndalng. meskipun setia lp tindalkaln untuk menunjuka ln peraln berdalsalrkaln 

staltus yalng disalndalng talpi tetalp dallalm koridor keteralturaln yalng berbedal yalng 

menyebalbkaln halsil peraln dalri setialp oralng berbedal.  

 

2. Baldaln Perenca lnalaln Pemba lngunaln Daleralh   

Balppedal aldallalh lembalgal teknis daleralh dibidalng penelitialn daln 

perencalnalaln pembalngunaln daleralh yalng dipimpin oleh seora lng kepallal baldaln yalng 

beraldal dibalwalh daln bertalnggung jalwalb kepaldal Gubernur/bupalti/wallikotal melallui 

sekrertalris daleralh. Baldaln ini mempunya li tugals pokok memba lntu 

gubernur/bupalti/wallikotal dallalm penyelenggalralaln pemerintalh daleralh dibidalng 



11 

 

 

penelitialn daln perencalnalaln pembalngunaln daleralh. Perencalnalaln pembalnguna ln 

daleralh halruslalh disongkong denga ln implementalsi pemerinta lhaln daleralh yalng 

meraltal daln berkesinalmbungaln dengaln alralh pembalngunaln yalng terencalnal dengaln 

balik daln dinalmis, tentunyal jugal tugals pokok daln fungsi Balppedal mustilalh 

konsisten dengaln komitmen terha ldalp alpal yalng dialmalnaltkaln oleh peralturaln 

perundalng-undalngaln yalng berlalku. 10 

 

3. Taltal Rualng  

Taltal rualng merupalkaln wujud strukturall daln polal pemalnfalaltaln rualng balik 

yalng direncalnalkaln malupun tidalk. Penaltalaln rualng aldallalh proses perenca lnalaln taltal 

rualng, pemalnfalaltaln rualng daln pengendallialn pemalnfalaltaln rualng. 11 

UUPR Palsall 1 butir 2 menega lskaln balhwal taltal rualng aldallalh wujud struktur 

rualng daln polal rualng. Rumusaln ini tidalk terlallu mencerminkaln fenomenal taltal 

rualng secalral keseluruhaln. hall ini berbedal dengaln rumusaln paldal UU RI No 24 

talhun 1992 (UUPR) ya lng menyaltalkaln “Taltal Rualng aldallalh wujud Strukturall daln 

pemalnfalaltaln rualng, balik direncalnalkaln malupun tidalk” (Palsall 1 butir 2). Rumusa ln 

ini (Meskipun tida lk mengikalt secalral normaltif) secalral Teoritis lebih rea llistis dalla lm 

alrti lebih mencerminka ln fenomenal taltal rualng yalng sesungguhnyal yalkni selallu alda l 

                                                             
10 Joorie m ruru dkk, Peraln baldaln perencalnalaln pembalngunaln daleralh dallalm penyusunaln 

RPJMD kotal Tomohon, Jurnall Aldministralsi publik Vol 04 No.048, hall 3 

 
11 UU Penaltalalaln rualng (UU RI No 26 talhun 2007)  
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pemalnfalaltaln rualng secalral nya ltal yalng tidalk direncalnalkaln balhkaln sebenalrnyal tida lk 

dikehendalki oleh pihalk pengalmbil keputusaln.12 

 

4. Ibukota 

Dallalm kalmus besalr balhalsal indonesial aldallalh kotal tempalt kedudukaln pusalt 

pemerintalhaln sualtu negalral, tempalt dihimpun unsur a ldministraltif, yalitu eksekutif, 

legislaltif, daln yudikaltif. ibukotal merupalkaln pusalt pemerintalhaln, peraln ini 

membualt ibukotal menjaldi simbol sualtu negalral yalng dalpalt menunjukaln sialpal yalng 

mengendallikaln ibukotal jugal dalpalt mengendallikaln pemerintalhaln dallalm skalla l 

nalsionall.  

 

E. Penelitia ln Terda lhulu  

1. Jurnall yalng ditulis oleh Oktallial alzmi, dkk dengaln judul ‘Efektifita ls peraln 

BAlPPEDAl dallalm pembalngunaln kotal Medaln’. Penelitia ln ini terfokus pa lda l 

Efektifitals dalri Balppedal daln Beberalpal Falktor penghalmbaltnyal yalng salla lh 

saltunyal yalkni politik. 13 

Paldal Penelitialn yalng diteliti oleh Oktallial Alzmi dkk ini terda lpalt perbedalaln 

dengaln penelitialn ini yalitu paldal Kotal yalng diteliti, Rumusa ln Malsalla lh dalri 

Penelitialn Oktallial Alzmi dkk, tidalk aldal membalhals mengenali taltal rualng. 

sedalngkaln persalmalaln nyal yalkni penelitialn ini aldal sedikit menjela lskaln mengena li 

                                                             
12 Prof.Dr.Al.M. Yunus Walhid, S.h.,M.Si, Pengalntalr hukum taltal Rualng, (Prenaldal Medial : 

2016), hall7  

 
13 Oktalia Azmi, Efektifitas Peran BAPPEDA dalam pembangunan Kota Medan, Vol 7, 

No 2, Jurnal Universitas Teuku Umar 
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RPJPD daln meneliti kenda llal/penghalmbalt dalri BAlPPEDAl dallalm merencalnalka ln 

pembalngunaln kotal.  

2. Kalryal Ilmialh yalng ditulis oleh Halniffudin dengaln judul ‘Pera ln BAlPPEDAl 

Dallalm perencalnalaln pembalngunaln infralstruktur jallaln di Desal Cihonje 

kecalmaltaln sidalmulih kalbupalten palngalndalraln’. Penelitia ln ini terfokus pa lda l 

balgalimalnal peraln balppedal dallalm pembalngunaln infralstruktur ja llaln .14 

Paldal penelitialn yalng diteliti oleh Ha lniffudin ini terda lpalt perbedalaln denga ln 

penelitialn ini yalitu Halnyal meneliti saltu malsallalh daln fokusyal paldal perencalnalaln 

pembalngunaln infralstruktur ja llaln sedalngkaln penelitialn ini meneliti dua l bualh 

malsallalh yalitu Perencalnalaln taltal rualng wilalyalh yalng halrus diperhaltikaln oleh 

Balppedal daln kendallal yalng dihaldalpi. sedalngkaln persalmalaln nyal yalkni salmal-salma l 

meneliti ke BAlPPEDAl.  

3. Jurnal ya lng ditulis oleh Sya lmsidalr dengaln judul ‘ Peranalnaln baldaln 

perencalnalaln pembalngunaln daleralh (Balppedal) dallalm pembalngunaln kotal 

malkalsalr’. Penelitia ln ini terfokus pa ldal Balgalima lnal peraln BAlPPEDAl kotal 

malkalsalr daln perencalnalaln pembalngunaln dalralh, balgalimalnal calra l 

mengimplementa lsikaln tujualn daln salsalraln dallalm dokumen RPJMD da ln 

beberalpal falktor penghalmbalt pendukung nyal 15  

Paldal penelitialn yalng ditulis Sya lmsidalr terdalpalt perbedalaln yalng alka ln 

diteliti yalitu terdalpalt paldal penelitialn mengenali Rencalnal Pembalngunaln jalngka l 

menengalh deralh altalu RPJMD, paldal penelitialn ini lebih difokuska ln paldal Rencalna l 

                                                             
14 Haniffudin, Peran BAPPEDA dalam perencanaan pembangunan infrastruktur jalan di 

Desa Cihonje kecamatan Sidamulih Kabpuaten Pangandaran, Skripsi Universitas Siliwangi 

 
15 Syamsidar, Peranan Badan perencanaan pembangunan daerah (Bappeda) dalam 

pembangunan kota makasar, Jurnal Universitas Muhammadiyah Makasar 
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taltal rualng wila lyalh  (RTRW). juga l terdalpalt perbedalaln lalgi yalkni paldal falktor 

penghalmbalt daln pendukung yalng diteliti oleh Sya lmsidalr sedalngkaln penelitialn ini 

difokuskaln paldal kendallal yalng di haldalpi Balppedal. Persalmalaln penelitia ln 

Syalmsidalr dengaln penelitialn ini yalitu salmal-salmal menalnya lkaln balgalia lmaln pera ln 

BAlPPEDAl dallalm pembalngunaln.  

 

F. Sistema ltikal Penulisa ln  

BAlB I Pendalhulualn, Balb ini membalhals mengenali Laltalr Belalkalng, 

Rumusaln malsallalh, tujualn penelitialn, signifikalsi penelitialn, definisi opera lsionall, 

penelitialn terdalhulu, keralngkal teori, metode penelitia ln, daln sistemaltikal penulisaln.  

BAlB II Kaljia ln Teori, pa ldal balb ini menjelalskaln tentalng Kedudukan dan 

Peran BAPPEDA Provinsi kalimantan Selatan, UU RI No 26 tahun 2007 tentang 

Penataan Ruang, Teori efektifitas hukum, dan Rencana tata ruang wilayah 

BAlB III Metode Penelitia ln, berisi tenta lng jenis daln pendekaltaln penelitialn, 

lokalsi penelitialn, subyek daln obyek penelitia ln, daltal daln sumber daltal, teknik 

pengumpulaln daltal, daln teknik alnallisis daltal.  

BAlB IV Halsil penelitia ln pembalhalsaln, balb ini berisi tenta lng halsil dalri 

penelitialn yalng diteliti oleh peneliti mengena li Balgalimalnal Peraln Balppedal Provinsi 

Kallimalntaln Selaltaln dallalm Rencalnal Taltal Rualng Wilalyalh kotal Balnjalrbalru sebalga li 

ibukotal Provinsi Kallimalntaln Selaltaln daln Kendallal yalng Dihaldalpi Balppedal Sendiri 

BAlB V Penutup daln Rekomendalsi.  

 

  


